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Kondisi tersebut mendorong Pakistan 

untuk melakukan sejumlah langkah dalam 
menangani masalah terorisme yang ada. 
Pada tahun 2002 hingga 2006  Pakistan 
melakukan operasi militer Al Mizan untuk 
mengamankan wilayah FATA dari kelompok 
teroris yang menduduki wilayah tersebut. 
Namun operasi ini gagal karena Pakistan 
tidak berhasil merebut kontrol wilayah FATA 
dari teroris (Khan, 2012). Pakistan juga 
melakukan sejumlah amandemen terhadap 
Anti-Terrorism Act 1997 (National Public 
Safety Commission, 2008). Beberapa 
amandemen tersebut terkait dengan 
pemberian hukuman kepada pihak yang 
memberikan dukungan keuangan, logistik 
dan infrastruktur terhadap jaringan teroris. 
Kemudian pemberian hukuman kepada 
pelaku tindak teror serta peran sejumlah 
lembaga keamanan Pakistan.  

Meskipun telah dilakukan sejumlah 
upaya untuk menangani masalah terorisme, 
namun hal tersebut tidak menunjukkan 
adanya penurunan terhadap insiden teror 
yang ada di Pakistan hingga tahun 2009. 
Untuk menangani kelompok teroris Al Qaeda, 
salah satu langkah strategis yang diambil 
Pakistan yaitu dengan melibatkan Amerika 
Serikat. Hal ini dilakukan karena kedua 
negara memiliki tujuan yang sama yaitu 
menjadikan Al Qaeda dan jaringannya 
sebagai target dalam penanganan terorisme. 
Kerjasama kedua negara mengalami 
peningkatan pada tahun 2009 melalui 
sejumlah upaya penanganan terorisme yang 
dilakukan di Pakistan. Oleh karena itu 
penelitian ini akan membahas lebih lanjut 
mengenai upaya penanganan terorisme 
jaringan kelompok Al Qaeda melalui 
keterlibatan Amerika Serikat di Pakistan 
tahun 2009 hingga 2012. 

  
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Pustaka 

 
Tinjauan pustaka dalam tulisan ini 

berkaitan dengan upaya penanganan 
terorisme yang dilakukan negara. Tulisan 
pertama ditulis oleh Aftab dan Safdar (2014) 
dengan judul Pakistan’s Experience with Al 
Qaeda. Keberadaan Al Qaeda di Pakistan 
berkaitan erat dengan adanya tribal area di 

Pakistan, yang menjadi tempat 
persembunyian dan aktivitas bagi kelompok 
Al Qaeda. Adanya ketidak- adilan sosial, 
perbedaan tingkat ekonomi, ketidakstabilan 
politik dan kurangnya toleransi antar agama, 
menjadikan masalah terorisme sebagai 
masalah serius karena aksi teror terus 
mengalami peningkatan di Pakistan. Al 
Qaeda juga melakukan perubahan strategi 
untuk menjalankan aksi teror dengan 
melibatkan kelompok lokal, yang disebut 
kelompok jaringan Al Qaeda. 

Terorisme mengakibatkan hilangnya 
nyawa manusia, kerusakan terhadap properti 
dan infrastruktur, terganggunya aktivitas 
ekonomi baik dalam hal investasi dan 
pertumbuhan ekonomi di Pakistan. Situasi 
tersebut mendorong Pakistan untuk 
mengambil sejumlah strategi untuk 
mencegah meluasnya akibat yang 
ditimbulkan oleh masalah terorisme. 
Beberapa strategi yang diambil Pakistan 
untuk menghadapi Al Qaeda yaitu Pakistan 
melarang adanya sejumlah organisasi 
keagamaan, menempatkan tentara Pakistan 
di Federal Administered Tribal Area (FATA) 
dan di wilayah perbatasan, serta melakukan 
reformasi terhadap madrasa. Tulisan tersebut 
bermanfaat untuk melihat bagaimana respon 
Pakistan terhadap Al Qaeda dan kelompok 
lokal yang menjadi jaringan Al Qaeda 
sebagai ancaman teror, sehingga Pakistan 
melakukan sejumlah upaya untuk menangani 
masalah terorisme. 

Kajian pustaka kedua berjudul Boko 
Haram: Developing New Strategies to 
Combat Terrorism in Nigeria yang ditulis oleh 
Udounwa (2013). Tulisan tersebut 
mengungkapkan bahwa Boko Haram sebagai 
bentuk pergerakan ideologis memiliki tujuan 
untuk membangun aturan Islam di Nigeria 
dengan berpegang pada hukum Syariah. 
Udounwa (2013) memaparkan sejumlah 
strategi yang dilakukan oleh Nigeria untuk 
menangani masalah terorisme. Pada tahun 
2009 Nigeria fokus pada hard power dengan 
melakukan operasi militer, membentuk 
National Focal Pointoon Terrorism (NFPT), 
mengidentifikasi wilayah perbatasan dan 
menggunakan teknologi modern untuk 
inteligen. Pada tahun 2012 terdapat 
penyatuan antara kekuatan militer dengan 
soft power untuk menangani masalah 
terorisme di Nigeria. Upaya soft power yang 
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dijalankan seperti  melakukan kerjasama 
antar departemen terkait, adanya kontrol 
serta kebijakan terhadap batas negara untuk 
menekan penggunaan senjata illegal, 
melakukan reformasi terhadap sistem 
peradilan dan peningkatan sosial serta 
ekonomi. Penelitian ini bermanfaat untuk 
melihat upaya penanganan terorisme yang 
dilakukan melalui pendekatan hard approach 
dan juga soft approach. 

 
2.2 Kerangka Konseptual  
2.2.1 Counterterrorism 

 
Counterterrorism adalah upaya yang 

dilakukan untuk melawan terorisme. Anti-
terrorism atau istilah lain counterterrorism 
yang digunakan Pakistan diartikan sebagai 
tindakan yang diambil untuk 
mempertahankan, melindungi ataupun 
tindakan hukum yang dilakukan untuk 
melawan terorisme (Bokhari, 2013). Secara 
umum terdapat dua pendekatan untuk 
melakukan counterterrorism yaitu hard 
approach dan soft approach (Romaniuk & 
Fink, 2012). Hard approach menggunakan 
cara kekerasan terhadap kelompok teroris. 
Sedangkan soft approach menggunakan 
pendekatan kebijakan-kebijakan strategis 
tanpa kekerasan ataupun paksaan 
(Zakharchenko, 2007). Suatu negara dapat 
melaksanakan upaya counterterrorism secara 
domestik ataupun dengan melibatkan pihak 
luar, seperti melakukan kerjasama dengan 
organisasi internasional ataupun dengan 
negara lain. 

Pendekatan-pendekatan tersebut 
selanjutnya dijalankan dalam berbagai cara. 
Menurut Counter-TerrorismmStrategy 
(Hughes, 2011) upaya counterterrorism dapat 
dilakukan dengan beberapa cara: pertama 
pursuit  yaitu melakukan pengejaran terhadap 
kelompok teroris dan pihak-pihak yang 
terlibat dalam terorisme. Kedua preparation 
yaitu melakukan persiapan untuk 
menanggapi dan mengurangi konsekuensi 
dari serangan terorisme. Ketiga  prevention 
yaitu melakukan pencengahan terhadap 
terorisme dengan mengatasi penyebab 
tindakan tersebut. Keempat protection yaitu 
memberikan perlindungan terhadap 
masyarakat dan pelayanan publik. Cara-cara 

tersebut dilakukan untuk menangani ataupun 
mencegah tindakan terorisme yang ada. 

 
2.2.2 Counterterrorism Cooperation  

 
Penanganan terorisme yang 

dilakukan negara memerlukan konsensus 
internasional, agar dapat menciptakan 
stabilitas keamanan. Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) melalui resolusi 1373 
mendorong negara melakukan kerjasama 
baik bilateral ataupun multilateral untuk 
mencegah dan menekan serangan teroris 
(United Nations, 2001).  
 Melalui resolusi tersebut PBB juga 
memutuskan sejumlah tindakan yang harus 
dilakukan oleh setiap negara anggota, untuk 
mencegah ataupun menekan tindak 
terorisme. Beberapa diantaranya yaitu terkait: 
1. Menekan perekrutan anggota kelompok 

teroris.  
2. Menindak segala aksi yang dilakukan 

teroris di tempat persembunyian.  
3. Mencegah pergerakan teroris ataupun 

kelompok teroris dengan meningkatkan 
kontrol terhadap batas negara (United 
Nations, 2001).  

Resolusi 60/288 The United Nations 
Global Counter-TerorrismsStrategy PBB 
kembali mengeluarkan resolusi sebagai 
instrumen global, yang bertujuan untuk 
meningkatkan upaya nasional, regional dan 
internasional dalam counterterrorism (United 
Nations, 2006). . Dari sejumlah upaya yang 
disampaikan dalam resolusi tersebut, 
terdapat 3 poin utama terkait dengan 
penelitian yaitu:  

a. Melakukan kerjasama untuk 
melawan terorisme dengan tujuan 
untuk menemukan, menindak hal-hal 
terkait terorisme di tempat 
persembunyian.  

b. Secara intensif melakukan kerjasama 
khususnya dalam hal bertukar 
informasi untuk mencegah dan 
melawan terorisme.  

c. Memperkuat koordinasi dan 
kerjasama antar negara dalam 
melawan tindak terorisme.  
Resolusi yang dikeluarkan oleh PBB 

tersebut menunjukkan bahwa tiap negara 
anggota memiliki sikap yang sama dalam 
merespon terorisme, termasuk Pakistan dan 
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Amerika Serikat. Pakistan dengan tegas 
menolak terorisme dalam segala bentuk dan 
wujud, baik yang dilakukan oleh siapapun, 
dimanapun dan terhadap siapapun (Pakistan 
Mission to United Nations, 2009). Begitu juga 
dengan Amerika Serikat yang telah 
melakukan upaya anti-terorisme sejak 2001. 
Konsep counterterrorism cooperation ini 
berguna sebagai landasan dari upaya yang 
dilakukan Pakistan dan Amerika Serikat 
dalam menangani masalah terorisme yang 
ada di Pakistan pada tahun 2009 hingga 
2012. Melalui resolusi PBB 1373 dan United 
Nations Global Counter-Terorrism Strategy,  
membantu dalam menjelaskan upaya 
strategis yang dilakukan Pakistan melalui 
kerjasama counterterrorism dengan Amerika 
Serikat untuk menganani terorisme.  

 
2.2.3 Hard Approach dan Soft 

Approch 
 

Terdapat dua pendekatan 
counterterrorism yang sedang berkembang 
dalam beberapa tahun terakhir, yaitu hard 
approach dan soft approach. Hard approach 
dapat diartikan sebagai pendekatan yang 
memerlukan penggunaan militer serta 
penegakan hukum, termasuk di dalamnya 
dengan menggunakan paksaan, intelijen dan 
pengawasan. Tindakan yang dapat dilakukan 
seperti membunuh,menangkap ataupun 
menahan teroris (Kronfeld, 2012). Adapun 
hal-hal yang diperlukan negara untuk 
melakukan penanganan terorisme melalui 
pendekatan hard approach diantaranya 
Intelijen untuk mendeteksi serangan ataupun 
keberadaan teroris, penegakan hukum dan 
biaya yang diperlukan selama operasi militer 
berlangsung (Gunaratna, 2013).  

Pendekatan kedua yang digunakan 
untuk menangani masalah terorisme adalah 
soft approach. Pendekatan ini pada dasarnya 
berupaya untuk menangani masalah 
terorisme melalui akar penyebab masalah. 
Sehingga fokus penanganan  terorisme 
dilakukan melalui masyarakat. Salah satu ciri 
utama dalam pendekatan ini yaitu tidak 
menggunakan kekerasan dalam penanganan 
terorisme. Untuk menangani masalah 
tersebut, soft approach menawarkan dua 
langkah yang dapat dilakukan dalam 
menangani terorisme. Pertama yaitu melalui 

proses deradicalization dan kedua yaitu 
melalui upaya counter-radicalization 
(Rineheart, 2010). 

Proses deradikalisasi erat dikaitkan 
dengan tindakan rehabilitasi terhadap teroris. 
Deradikalisasi adalah proses yang dilakukan 
untuk  mengurangi tindakan radikal atau 
kekerasan yang dilakukan melalui aspek 
sosial dan psikologis sehingga mengurangi 
resiko kembalinya pihak tersebut terlibat 
dalam tindak terorisme (Horgan dan 
Braddock, 2010). Terdapat beberapa tahapan 
umum yang dapat dilakukan sebagai bentuk 
tindakan deradikalisasi yaitu melalui 
pemulihan kondisi psikologis pihak terkait,  
dialog ideologi dan keagamaan, pelatihan 
pekerjaan dan pendidikan sebagai bentuk 
reintegrasi kepada masyarakat, memberikan 
subsidi ekonomi, membentuk keluarga dan 
lingkungan sosial yang baru serta 
memberikan pekerjaan ketika pihak tersebut 
telah kembali kepada masyarakat. Proses 
kedua untuk menangani terorisme melalui 
pendekatan soft approach yaitu melalui 
counter-radicalization. Counter-radicalization 
merupakan program khusus yang dirancang 
untuk mencegah seseorang terlibat dalam hal 
terorisme. Program-program tersebut seperti 
sosial, politik, hukum, pendidikan dan 
ekonomi (Institute for Strategic Dialogue, 
2010). 

Hard approach dan soft approach 
juga menjadi konsep yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Pendekatan yang 
dilakukan oleh negara dalam melaksanakan 
counterterrorism akan didasarkan pada 
situasi atau kondisi permasalahan terorisme 
yang ada. Melalui kedua pendekatan ini, 
diharapkan akan mampu membantu dalam 
memaparkan upaya counterterrorism yang 
dilakukan di Pakistan baik melalui 
pendekatan kekerasan (hard approach) 
ataupun pendekatan non-militer (soft 
approach). Selain itu konsep ini juga 
membantu dalam melihat kerjasama yang 
dilakukan Pakistan dan Amerika Serikat 
untuk menangani jaringan Al Qaeda melalui 
hard approach dan soft approach pada tahun 
2009 sampai dengan tahun 2012.  

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
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Terbentuknya jaringan antara Al 
Qaeda dengan kelompok associates juga  
tidak dapat dilepaskan dari adanya sejumlah 
persamaan. Pertama yaitu adanya tujuan 
yang sama untuk menanamkan aturan-aturan 
Islam di seluruh dunia. Untuk 
mempertahankan tujuan tersebut, kelompok 
Al Qaeda serta jaringannya melakukan 
penyerangan terhadap pihak-pihak yang 
bertentangan ataupun menolak tujuan yang 
dimiliki. Kedua yaitu . Al Qaeda dan 
kelompok associates juga memiliki cara yang 
sama untuk mencapai tujuannya yaitu melalui 
kekerasan dan juga politik. Kelompok 
jaringan  Al Qaeda yang ada di Pakistan 
memperoleh dukungan dana, pelatihan, 
indoktrinasi dan persenjataan dari Al Qaeda.  

 
2. Radikalisasi di Pakistan 

 
Meningkatnya masalah terorisme di 

 Pakistan juga tidak dapat dilepaskan 
dari adanya proses radikalisasi di negara 
tersebut. Secara sederhana radikalisasi 
dapat diartikan sebagai proses yang dilalui 
oleh seseorang atau sekelompok orang 
secara perlahan untuk mengadopsi atau 
menerima pandangan ataupun gagasan 
tertentu yang dapat menyebabkan adanya 
letigitimasi terhadap kekerasan politik (dalam 
Schmid, 2013). Proses tersebut dapat 
dilakukan melalui berbagai cara seperti 
menggunakan paksaan, dialog, pengajaran 
serta menggunakan kekerasan. Di Pakistan 
sendiri proses radikalisasi yang terjadi 
sebagian besar dilakukan melalui 
penanaman nilai ataupun melalui pengajaran 
dalam institusi pendidikan, salah satunya 
yaitu madrasa. 

Madrasa menyediakan pendidikan 
gratis terhadap masyarakat yang kurang 
mampu di Pakistan. Dana operasional 
madrasa sebagian berasal dari komunitas, 
pemimpin agama ataupun kelompok sosial 
yang menjadi donator di madrasa. Namun 
dana operasional sejumlah madrasa yang 
ada di Pakistan juga didukung oleh kelompok 
teroris, seperti Al Qaeda ataupun kelompok 
jaringannya (Zahid, 2014). Paling tidak 
terdapat sekitar 300 hingga 700 madrasa 
yang memiliki keterlibatan dengan kelompok 
teroris (Billquist dan Colbert, 2006). 
Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari akses 
yang dimiliki kelompok teroris di sejumlah 

madrasa yang di Pakistan. Akses masuk 
yang dimiliki kelompok tersebut digunakan 
untuk melakukan proses radikalisasi terhadap 
remaja ataupun pemuda yang belajar di 
madrasa. Proses itu dilakukan dengan 
memberikan indoktrinasi atau pengajaran 
oleh kelompok teroris. 

 
4.2 Upaya Counterterrorism oleh 

Pakistan dan Amerika Serikat 
 
Pada kerjasama penanganan 

terorisme jaringan Al Qaeda, Amerika Serikat 
terlibat dalam sejumlah upaya 
counterterrorism yang dilakukan di Pakistan. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua upaya 
yang dilakukan  kedua negara untuk 
menangani terorisme jaringan Al Qaeda yang 
ada di Pakistan. Pertama yaitu upaya 
penanaganan terorisme jaringan Al Qaeda 
yang menggunakan pendekatan hard 
approach. Kedua yaitu upaya penanganan 
terorisme jaringan Al Qaeda yang 
menggunakan pendekatan soft approach.  

Melalui kedua pendekatan tersebut, 
Pakistan dan Amerika Serikat berupaya untuk 
mengambil sejumlah langkah strategis untuk 
menangani jaringan Al Qaeda yang ada di 
Pakistan. Langkah tersebut berupa cara-cara 
counterterrorism yang dapat menyasar 
secara langsung teroris ataupun cara untuk 
mencegah terorisme. Cara pursuit dan 
preparation menjadi cara yang dilakukan 
dalam upaya penanganan terorisme 
menggunakan pendekatan hard approach. 
Kemudian cara protection serta prevention 
adalah cara yang dipakai menggunakan 
pendekatan soft approach. 
 
4.2.1 Upaya Penanganan Terorisme 

Jaringan Al Qada Menggunakan 
Hard Approach 

  
Upaya menggunakan pendekatan 

hardaapproach ini dijadikan sebagai fokus 
utama dalam penanganan terorisme, 
khususnya jaringan Al Qaeda. Hal ini 
dikarenakan melalui pendekatan hard 
approach dapat menyasar kelompok 
terorisme secara langsung. Baik melakukan 
penangkapan terhadap teroris ataupun pihak-
pihak yang terlibat dalam terorisme. Tidak 
hanya itu, melalui pendekatan ini 
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penanganan juga melakukan target killing 
terhadap pimpinan jaringan kelompok Al 
Qaeda. Sehingga untuk melakukan 
penanganan terorisme jaringan Al Qaeda, 
kedua negara berupaya untuk meningkatkan 
militer Pakistan. Peningkatan militer tersebut 
bertujuan untuk menghadapi ataupun 
mencegah ancaman teror dari jaringan 
kelompok Al Qaeda.  
 
1. Upaya Penanganan Terorisme 

Jaringan Al Qaeda Melalui Operasi 
Militer 
 
Upaya counterterrorism yang 

dilakukan terus berlanjut seiring 
meningkatnya insiden terorisme di Pakistan. 
Counterterrorism yang dilakukan melalui 
operasi militer merupakan bentuk pursuit atau 
pengejaran terhadap teroris serta pihak yang 
terkait. Pada tahun 2009 hingga 2012 terjadi 
sejumlah operasi militer di Pakistan untuk 
menangani masalah terorisme. Namun 
beberapa diantaranya merupakan operasi 
militer lanjutan yang telah dilakukan sebelum 
tahun 2009. Operasi militer yang dilakukan 
sejak tahun 2009 hingga 2012 yaitu 
Operation Rah-e-Rast, Operation Rah-e-
Nijat, serta Operation Koh-e-Safaid. 

Ketiga operasi tersebut tidak hanya 
dilakukan oleh Pakistan namun juga 
melibatkan Amerika Serikat. Operasi militer 
ini dilakukan untuk melindungi wilayah yang 
berada diperbatasan Pakistan dan 
Afganistan, yaitu di wilayah FATA dan juga 
Khyber Pakhtunkhwa (KPK). Pasukan militer 
melakukan pengamanan di sejumlah area 
yang merupakan markas kelompok teroris, 
training camp atau tempat persembunyian 
pimpinan kelompok teroris. Selain melakukan 
pengamanan, selama operasi berlangsung 
juga dilakukan upaya penangkapan terhadap 
teroris yang berada di wilayah operasi. 

Operasi pertama yaitu operasi Rah-e-
Rast difokuskan di beberapa titik yang ada di 
wilayah Khyber Pakhtunkhwa (KPK). . 
Adapun yang menjadi tujuan dari operasi  
Rah-e-Rast yaitu untuk merebut kembali 
kontrol terhadap distrik Swat dari kelompok 
Tehrik-e-Taliban Pakistan (TTP) dan 
mengusir kelompok tersebut dari wilayah 
Swat. Pada operasi ini Pakistan melakukan 
kerjasama dengan Amerika Serikat terkait 
kebutuhan peralatan yang digunakan selama 

operasi. Mei 2009 Kayani meminta bantuan 
Amerika Serikat untuk mengirimkan 10 
helikopter jenis MI-17. Presiden Obama dan 
Kepala Angkatan Laut Amerika Serikat yaitu 
Mike Mullen ikut terlibat dalam pengambilan 
keputusan terkait permintaan Pakistan. Pada 
Juni 2009 Amerika Serikat akhirnya 
mengirimkan empat helikopter ke Pakistan 
dan telah diserahkan kepada beberapa 
otoritas terkait (Dawn, 2009). Pada operasi ini 
kerjasama kedua negara terlihat dari bantuan 
perlengkapan militer yang diberikan Amerika 
Serikat kepada Pakistan. 

Kemudian Upaya kedua melalui 
operasi operasi militer Rah-e-Nijat. Wilayah 
yang menjadi fokus dalam operasi militer 
Rah-e-Nijat adalah Waziristan Selatan yang 
merupakan home base serta tempat 
persembunyian kelompok teroris Al Qaeda 
dan kelompok jaringan Al Qaeda, seperti 
TTP. Kerjasama Pakistan dan Amerika 
Serikat dalam operasi ini terlihat dari 
beberapa tindakan yang diambil. Pertama 
yaitu melakukan koordinasi antara pasukan 
militer Pakistan dan juga pasukan militer 
Amerika Serikat yang berada di wilayah 
perbatasan Afganistan-Pakistan 
(Furstenberg, 2012).. Kedua yaitu Amerika 
Serikat juga kembali memberikan bantuan 
perlengkapan berupa pesawat tempur serta 
fixed-wing aircraft ke Pakistan.  

Ketiga yaitu upaya penanagan 
terorisme melalui operasi militer Koh-e-Safaid  
pada Juli 2011. Lokasi yang menjadi fokus 
utama dari operasi ini yaitu Kurram yang 
berada di FATA. Kurram merupakan lokasi 
yang menjadi tempat bagi sejumlah kelompok 
teroris seperti Al Qaeda, Haqqani Network 
serta TTP melarikan diri seiring 
meningkatnya operasi militer yang dilakukan 
Waziristan Selatan. Terdapat beberapa 
tujuan utama dilakukannya operasi Koh-e-
Safaid ini yaitu (Reuters, 2011): 

a. Untuk membersihkan kawasan yang 
selama ini terlibat dalam aksi 
terorisme, seperti melakukan 
penculikan ataupun bom bunuh diri di 
instalasi keamanan ataupun 
pertahanan yang ada.  

b. Untuk membuka kembali jalur 
menuju Parachinar yang berbatasan 
dengan Afganistan.  
Dalam operasi ini kerjasama yang 

dilakukan kedua negara yaitu Pakistan 
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melakukan koordinasi dengan Amerika 
Serikat untuk membersihkan kelompok TTP 
dan Haqqani Network dari Waziristan Utara. 
Selain itu, Amerika Serikat juga 
mengintensifkan aktivitas militer di beberapa 
titik di Afganistan yang berbatasan langsung 
Kurram, seperti Khost dan Paktia (Cogan, 
2011). Melalui operasi Koh-e-Safaid Pakistan 
berhasil mengamankan Kurram dan 
Wizaristan Selatan. Operasi Koh-e-Safaid 
menjadi operasi militer terakhir untuk 
menangani jaringan kelompok Al Qaeda 
hingga tahun 2012.   
 
2. Upaya Penanganan Terorisme 

Jaringan Al Qaeda  Melalui Drone 
Attack 
 
Pada saat yang sama yaitu selama 

operasi militer berlangsung, Amerika Serikat 
juga melakukan menggunakan Unmanned 
AerialvVehicles (UAVs) atau pesawat tanpa 
awak dan di kenal juga dengan istilah drone 
attack operation. Meskipun tindakan melalui 
drone attack dinilai ilegal dan melanggar 
hukum internasional, namun upaya yang 
dilakukan oleh Amerika Serikat tersebut terus 
dilakukan. Hal tersebut menunjukkan adanya 
dukungan atau kesepakatan Pakistan 
terhadap Amerika Serikat untuk melakukan 
penanganan terorisme melalui drone attack, 
baik pada masa pemerintahan presiden Bush 
ataupun presiden Obama. Bruce Riedel yang 
merupakan mantan petugas CIA mengatakan 
bahwa pada Maret 2009 pemerintahan 
Obama membuat sebuah keputusan untuk 
memperoleh dukungan terhadap program 
drone attack dengan memberikan kontrol 
yang lebih besar terhadap presiden Pakistan 
yaitu Zardari dalam menentukan target yang 
dituju. Hal tersebut menjadi bagian dari tawar 
menawar untuk memperoleh kesepakatan 
kerjasama antara kedua negara dalam 
penangangan terhadap terorisme (Mayer, 
2009). . Adapun yang menjadi target utama 
dari drone attack ini yaitu kelompok Al 
Qaeda, Tehrik-e-Taliban Pakistan (TTP) dan 
juga Haqqani Network. Tabel 4.1 
menunjukkan jumlah drone attack yang 
dilakukan Amerika Serikat di Pakistan. 

 
 
 
 

 
 

Tabel 4.1 Jumlah Serangan Drone Amerika 
Serikat ke Pakistan 

Tahun 
Jumlah 

Serangan 
Korban 

Jiwa 
2004-
2008 52 399 

2009 53 517-729 

2010 128 874-1058 

2011 75 451-660 

2012 48 242-400 

Total 356 2483-3246 
Sumber: The Yearf of theDDrone (Bergen 

dan Tiedemann, 2010) dan The United State’ 
Drone Program innPakistan (Siddique, 2013) 
 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
terjadi peningkatan yang tinggi dalam jumlah 
serangan drone yang dilakukan pada pada 
pemerintahan Obama yaitu tahun 2009 
hingga 2012, jika dibandingkan dengan pada 
masa pemerintahan Bush yaitu tahun 2004 
hingga 2008. Operasi militer yang dilakukan 
di tribal area serta dilakukannya serangan 
menggunakan drone menjadikan pengejaran 
serta target killing terhadap teroris lebih 
maksimal. Terlebih lagi wilayah yang 
difokuskan dari kedua program tersebut 
adalah wilayah yang menjadi basis 
kelompok-kelompok terorisme di Pakistan. 
Serangan yang dilakukan menggunakan 
UAVs ke Pakistan telah menewaskan sekitar 
1.904 - 2.165 teroris ataupun pihak-pihak 
yang terlibat dalam kelompok teroris sejak 
tahun 2004 hingga 2012. 
 
3. Upaya Penanganan  Melalui 

Peningkatan Militer Pakistan 
 
Bentuk lain kerjasama yang 

dilakukan oleh Pakistan dan Amerika Serikat 
adalah melalui peningkatan militer Pakistan. 
Baik dalam hal persenjataan ataupun dari 
segi pasukan militer Pakistan. Peningkatan 
kapasitas dan kapabilitas militer akan mampu 
memaksimalkan penanganan terorisme 
melalui operasi yang dilakukan. Dukungan 
militer dalam penanganan terorisme  dapat 
dilihat melalui beberap aspek, seperti jumlah 
pasukan yang disebar dalam operasi militer, 
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jumlah pasokan persenjataan militer, senjata 
yang dikirimkan ke negara yang 
bersangkutan ataupun melalui pelatihan 
militer bersama yang dilakukan kedua 
negara. Dalam melakukan counterterrorism, 
upaya peningkatan kapasitas serta 
kapabilitas militer ini merupakan  preparation  
atau persiapan yang dilakukan Pakistan 
untuk menanggapi ataupun mengurangi 
serangan terorisme.  

Peningkatan militer Pakistan terdiri 
dari beberapa program utama. Foreign 
MilitaryFFinancing (FMF) difokuskan untuk 
mendukung upaya counterterrorism dengan 
meningkatkan kapabilitas pasukan keamanan 
Pakistan dan memperkuat kerjasama antar 
militer Pakistan dan Amerika Serikat. 
Program PakistanCCounterinsurgency 
Capability Fund (PCF/PCCF) ditujukan untuk 
pembelian alat dan persenjataan militer 
Pakistan. Program Nonproliferation, Anti-
Terrorism, Demining and Related (NADR) 
digunakan untuk menyediakan pelatihan dan 
membangun kapasitas Pakistan dalam 
mendeteksi, mencegah serta merespon 
ancaman teroris serta memperbaiki 
pengamanan di wilayah perbatasan. Terakhir 
program InternationalMMilitary Education and 
Training (IMET) digunakan untuk 
meningkatkan profesionalitas pasukan militer 
Pakistan melalui kerjasama pelatihan militer. 

 
Tabel 4.2 : Dana Program Peningkatan Militer 

Pakistan oleh Amerika Serikat 

 
Program 

 
2009 

 
2010 

 
2011 

 
2012 

 
TOTAL 

(per 
program) 

 
FMF 

 
300 

 
294 

 
295 

 
296 

 
1185 

 
IMET 

 
2 

 
5 

 
4 

 
5 

 
16 

 
NADR 

 
13 

 
24 

 
25 

 
20 

 
82 

 
PCF/ 
PCCF 

 
400 

 
700 

 
800 

 
452 

 
2352 

 
TOTAL 

 
715 

 
1023 

 
1124 

 
773 

 
3635 

 
(per tahun) 
Sumber: Pakistan: U.S Foreign Assistance 

(Epstein dan Kronstadt, 2013) 
 

4.2.2 Upaya Penanganan Terorisme 
Jaringan Al Qaeda Menggunakan 
Soft Approachh 

 
 Upaya lain yang dilakukan untuk 
menangani terorisme yang  ada di Pakistan 
yaitu melalui pendekatan yang bersifat tanpa 
kekerasan atau disebut dengan soft 
approach. Upaya melalui pendekatan ini 
menjadi strategi yang diambil untuk 
menangani terorisme dan mencegah 
masyarakat yang ada di Pakistan tidak 
terlibat dalam aktivitas terorisme. Upaya 
melalui pendekatan ini juga menyasar 
langsung teroris khususnya jaringan Al 
Qaeda, yang tertangkap pada saat operasi 
militer berlangsung. Oleh karena itu 
diperlukan upaya penanganan terorisme 
yang mampu mencegah atau mengurangi 
radikalisasi yang ada di Pakistan. Upaya 
penanganan terorisme jaringan Al Qaeda di 
Pakistan melalui pendekatan ini difokuskan 
dalam dua langkah utama yaitu melalui 
pembentukan pusat deradikalisasi dan juga 
melalui peningkatan pendidikan di Pakistan. 
 
1. Upaya Penanganan Melalui 

Pembentukan Pusat Deradikalisasi 
 
Selain menggunakan upaya-upaya 

yang berkaitan dengan kekerasan ataupun 
militer, Pakistan juga mulai mengambil 
langkah penanganan terorisme tanpa 
menggunakan kekerasan. Hal tersebut 
dilakukan untuk menghindari banyaknya 
korban jiwa yang jatuh dalam penanganan 
terorisme. Kebijakan yang diambil oleh 
Pakistan yaitu melalui upaya deradikalisasi 
terhadap teroris ataupun pihak yang terkait 
dengan terorisme. Pembentukan pusat 
deradikalisasi ini tidak lepas dari dorongan 
Amerika Serikat dan beberapa negara lain 
terhadap Pakistan untuk segera melakukan 
upaya deradikalisasi kepada teroris (Kaiser, 
2014).  Upaya deradikalisasi ini bertujuan 
untuk menindaklanjuti teroris yang telah 
tertangkap selama operasi berlangsung. 

Selama menerima masa tahanan, 
pihak-pihak yang terlibat terorisme di 
Pakistan perlu diberikan perlindungan dan 
jaminan agar dapat diintegrasikan kembali 
kepada masyarakat. Untuk itu diperlukan 
penanganan  khusus terhadap teroris 
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ataupun pihak-pihak yang terkait dengan 
terorisme. Upaya deradikalisasi yang ada di 
Pakistan difokuskan terhadap tiga hal utama 
yaitu pertama memberikan pelatihan ataupun 
keterampilan khusus terhadap teroris. Kedua 
yaitu memberikan rehabilitasi terhadap teroris 
serta pihak yang terkait dengan terorisme. 
Ketiga yaitu mempersiapkan teroris yang 
telah melewati tahap rehabilitasi dan 
pelatihan untuk kembali ke masyarakat. 

Program deradikalisasi dengan nama 
Deradicalization and Emancipation 
Programmes (DREPs) yang pertama di 
fokuskan di wilayah Swat. Pusat 
deradikalisasi ini dikelola dan dikontrol 
langsung oleh militer Pakistan. Program ini 
terbagi atas tiga program utama yaitu 
Sabawoon yang difokuskan pada 
deradikalisasi terhadap pemuda dan remaja 
yang berusia 12-18 tahun. Kedua yaitu 
Mishal  yang  difokuskan pada tahanan 
dewasa berusia 19-25 tahun. Terakhir yaitu 
Sparlay yang fokus pada deradikalisasi 
terhadap anggota keluarga kelompok teroris 
(Rana, 2011). 

Program deradikalisasi yang kedua 
berada di Punjab. Program ini dicetuskan 
pada tahun 2011 namun baru terlaksana 
tahun 2012. Berada di bawah pengelolaan 
bersama polisi Counter Terorrism 
Department (CTD) dan Technical Vocational 
Training Authority (TEVTA), program ini lebih 
fokus pada program rehabilitasi terhadap 
teroris ataupun pihak-pihak yang terlibat 
dengan kelompok tertentu. Beberapa 
diantaranya merupakan kelompok jaringan Al 
Qaeda, seperti Lashkhar-e-Taiba (LeT), 
Lashkar-e-Jhangvy (LeJ), Sipah-e-Sabah 
Pakistan (SSP) (Rafique dan Ahmed, 2013). 

 
2. Upaya Penanganan Terorisme 

Melalui Peningkatkan Pendidikan 
 
Hampir sama dengan pembentukan 

pusat deradikalisasi yang ada di Pakistan, 
upaya perbaikan dan peningkatan pendidikan 
juga merupakan bentuk lain penanganan 
terorisme yang dilakukan tanpa 
menggunakan kekerasan. Perbedaannya 
yaitu program deradikalisasi di atas 
menyentuh langsung teroris ataupun pihak-
pihak yang terlibat dengan terorisme sebagai 
bentuk cara protection dalam 
counterterrorism. Sedangkan perbaikan dan 

peningkatan pendidikan di Pakistan 
merupakan proses counter-radicalization 
yang dilakukan sebagai bentuk prevention 
atau pencegahan terhadap munculnya atau 
meningkatnya terorisme. Hal ini menjadi 
salah satu upaya penanganan terorisme 
melalui pendekatan soft approach dengan 
mencegah berkembangnya terorisme. Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
pendidikan di Pakistan merupakan salah satu 
penyebab berkembangnya terorisme di 
Pakistan. 

Salah satu bentuk realisasi dari 
upaya tersebut yaitu adanya  pembentukan 
program Pre-Service Teacher Education 
Program (Pre-STEP) fase kedua tahun 2011. 
Program Pre-Service Teacher Education 
Program (Pre-STEP) berupaya untuk 
meningkatkan basis pendidikan di Pakistan 
dengan memperkuat pendidikan dan 
kapasitas atau skill guru yang ada di 
Pakistan. Program ini ditujukan kepada guru 
serta pendamping guru di semua jenis 
institusi pendidikan, termasuk madrasa. Hal 
ini dikarenakan institusi pendidikan  menjadi 
wadah yang tepat untuk mencegah 
munculnya paham-paham terkait terorisme di 
Pakistan. Oleh karena itu kapasitas guru 
yang ada di Pakistan perlu dikembangkan 
dan ditingkatkan.  Melalui program Pre-STEP 
kerjasama kedua negara dilakukan untuk 
mendukung (EQUIP, n.d): 

1. mengembangkan framework 
kebijakan nasional terhadap 
pendidikan guru.  

2. bantuan teknis dan dukungan 
terhadap insitusi pendidikan terhadap 
guru.  

3. Memberikan beasiswa terhadap guru 
untuk meningkatkan mutu 
pengajaran dan pelayanan guru.  
 
Selain melakukan sejumlah program 

tersebut, Amerika Serikat juga memberikan 
bantuan dana yang bersifat non-militer. 
Alokasi dana bantuan dari Amerika Serikat 
tersebut disebar di berbagai aspek di 
Pakistan, termasuk dalam hal pendidikan. 
Dalam Enhanced Partnership with Pakistan 
Act (EPPA) of 2009 memberikan dana 
sebesar  $1.5  Miliar yang digunakan untuk 
meningkatkan akses serta kualitas 
pendidikan dan pelayanan kesehatan (U.S 
Department of State, 2009). Dana tersebut 
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difokuskan terhadap daerah-daerah yang 
memiliki akses pendidikan yang kurang, baik 
dari segi fasilitas pendidikan ataupun kualitas 
pendidik yang dimiliki. Melalui Economic 
Support Fund (ESF)  Pakistan juga menerima 
bantuan dana untuk peningkatan pendidikan 
juga untuk kesehatan.  Pada tahun 2011 
dana yang dialokasikan sebesar $203.4 Miliar 
dan pada tahun 2012 sebesar $213.8 Miliar 
(Epstein dan Kronstadt, 2012).  

Peningkatan kualitas pengajar serta 
meningkatnya bantuan dana pendidikan dari 
tahun-tahun sebelumnya, menunjukkan 
bahwa peningkatan kualitas pendidikan di 
Pakistan merupakan upaya yang strategis 
untuk mencegah atau mengurangi 
radikalisme di negara tersebut. Seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya bahwa 
madrasa yang ada di Pakistan dijadikan 
sebagai lokasi pengajaran nilai-nilai radikal 
oleh teroris. Dengan adanya perbaikan-
perbaikan dalam sistem pendidikan di 
Pakistan, seperti pembaharuan kurikulum 
yang dilakukan sebelumnya akan 
memberikan hasil yang positif dalam 
menangani terorisme. Pencegahan terhadap  
radikalisme ini menjadi upaya yang bersifat 
soft approach dalam menangani terorisme  
tanpa harus melibatkan kekerasan ataupun 
paksaan. Upaya ini juga mampu mengurangi 
jatuhnya korban jiwa dalam penanganan 
terorisme, khususnya masyarakat sipil. 

 
5. KESIMPULAN  

Jaringan teroris kelompok Al Qaeda 
merupakan salah satu kejahatan 
transnasional yang dapat mengancam 
keamanan negara. Melalui Resolusi PBB 
1373 dan United Nation Counterterrorism 
Strategy, negara-negara anggota PBB 
sepakat untuk mengambil sejumlah tindakan 
strategis untuk menangani masalah terorisme 
yang ada. Kedua resolusi PBB tersebut 
mendorong negara-negara untuk melakukan 
kerjasama bilateral, regional ataupun 
internasional. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan penanganan terorisme 
terhadap jaringan Al Qaeda.  

Kerjasama yang dilakukan Pakistan 
dan Amerika Serikat dalam penanganan 
terorisme dilakukan melalui dua pendekatan. 
Pertama yaitu pendekatan hard approach 
dan kedua yaitu soft approach. Kedua 

pendekatan ini saling mendukung satu sama 
lain untuk menangani jaringan kelompok Al 
Qaeda yang ada di Pakistan. PPendekatan 
hard approach ditujukan untuk menyasar 
langsung teroris atau pihak yang terlibat 
dalam terorisme di Pakistan. Kemudian 
upaya melalui pendekatan soft approach 
ditujukan untuk mencegah teroris kembali 
terlibat dalam aksi teror dan untuk 
meningkatkan pendidikan di Pakistan.  
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